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Abstract: The low levels of critical thinking skills and logical-mathematical intelligence among 

students in mathematics learning call for the implementation of a learning model capable of 

encouraging students’ active engagement throughout the learning process. The BARAKAT model 

was chosen because it integrates student-centered learning activities that actively develop critical 

thinking skills, logical reasoning, and problem-solving in mathematics. This study aims to improve 

critical thinking skills and logical-mathematical intelligence by using the BARAKAT model in 

mathematics instruction on the topic of three-dimensional shapes in the fourth grade at SDN 1 Kota 

Besi Hilir. The research design used was Classroom Action Research (CAR), conducted over four 

sessions. All aspects of the study met the predetermined success indicators. The results of the study 

indicate that the implementation of the BARAKAT model successfully increased teacher activity, 

with a score of 32, which falls into the “Very Good” category; student engagement reached 93%, 

falling into the “Almost All Students Are Very Active” category; critical thinking skills reached 

89%, falling into the “Almost All Students Are Highly Proficient” category; and logical-

mathematical intelligence reached 96%, falling into the “Almost All Students Are Highly Skilled” 

category. This study contributes by offering an effective alternative learning model to improve the 

quality of the mathematics learning process and outcomes, particularly in developing elementary 

school students’ critical and logical-mathematical thinking skills." 
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Abstrak: Rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis dan kecerdasan logis-matematis di 

kalangan siswa dalam pembelajaran matematika menuntut penerapan model pembelajaran yang 

mampu mendorong keterlibatan aktif siswa sepanjang proses pembelajaran. Model BARAKAT 

dipilih karena mengintegrasikan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa yang secara aktif 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, penalaran logis, dan pemecahan masalah dalam 

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kecerdasan logis-matematis dengan menggunakan model BARAKAT dalam pembelajaran 

matematika pada topik bangun ruang di kelas IV SDN 1 Kota Besi Hilir. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilakukan selama empat sesi. Seluruh 

aspek penelitian memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model BARAKAT berhasil meningkatkan aktivitas guru, 

dengan skor 32 yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”; keterlibatan siswa mencapai 93%, 

termasuk dalam kategori “Hampir Semua Siswa Sangat Aktif”; keterampilan berpikir kritis 

mencapai 89%, termasuk dalam kategori “Hampir Semua Siswa Sangat Mahir”; dan kecerdasan 

logis-matematis mencapai 96%, termasuk dalam kategori “Hampir Semua Siswa Sangat Terampil”. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menawarkan model pembelajaran alternatif yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran matematika, khususnya dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan logis-matematis siswa sekolah dasar." 

Kata kunci: Berpikir Kritis, Kecerdasan Logis-Matematis, Aktivitas 
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PENDAHULUAN 

Di era revolusi industri 4.0, keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi murid. Suriansyah dkk., (2021) menyatakan 

berpikir kritis akan menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif yang berdampak 

pada kemampuan murid untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk membangun keterampilan dasar ini, murid idealnya mencari sumber yang 

relevan dengan topik, melakukan observasi, menilai kebenaran sumber tersebut, 

dan memberikan argumen yang mendukung pemahaman mereka. 

Kecerdasan logis-matematis berkaitan dengan kemampuan murid untuk 

berpikir logis, memahami pola dan hubungan, serta menggunakan penalaran dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan 

logis-matematis berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika murid 

di sekolah dasar serta kemampuan berpikir kritis dalam konteks statistik dasar 

(Hidayatulloh dkk., 2024; Rahmalia & Suryana, 2021).  

Hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di SDN 1 Kota Besi Hilir, 

Kabupaten Kotawaringin Timur, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi bangun datar pada mata pelajaran 

Matematika. Rendahnya penguasaan konsep matematika tersebut berdampak pada 

pencapaian hasil belajar siswa. Dari total 28 siswa, hanya 7 siswa yang berhasil 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, sedangkan 21 siswa 

lainnya memperoleh nilai di bawah batas ketuntasan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar siswa belum menguasai materi bangun datar sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan.  

Penelitian terdahulu oleh Wiranata dkk., (2025); Hasibuan dkk., (2025); 

Ni’mah & Rini, (2025) menunjukkan bahwa model Problem Based Learning dan 

Talking Stick efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid. Namun, 

penelitian tersebut masih menerapkan model pembelajaran secara terpisah sehingga 

belum mampu mengoptimalkan berbagai aspek pembelajaran secara bersamaan. 

Problem Based Learning berfokus pada pemecahan masalah dan pengembangan 

berpikir kritis, tetapi belum memberikan perhatian yang memadai terhadap 

perbedaan kemampuan individu dalam kelompok. Team Assisted Individualization 

mampu mengakomodasi kebutuhan belajar individu melalui kerja sama kelompok, 

sedangkan Talking Stick mendorong keberanian, partisipasi aktif, dan kemampuan 

menyampaikan pendapat. Kelebihan masing-masing model tersebut menunjukkan 

bahwa penerapannya secara terpisah masih memiliki keterbatasan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan logis-matematis secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan kombinasi ketiga model tersebut dalam model 

BARAKAT agar kelebihan masing-masing model menjadi lebih efektif karena 

saling melengkapi satu sama lain. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Penelitian ini penting karena kemampuan berpikir kritis serta kecerdasan 

logis-matematis merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir kritis membantu siswa 

menganalisis dan memecahkan masalah secara logis, sedangkan kecerdasan logis-

matematis mendukung kemampuan siswa dalam memahami konsep, menerapkan 

penalaran, dan menemukan solusi yang tepat. Oleh karena itu, penerapan Model 

BARAKAT merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, kemampuan berpikir kritis, 

kecerdasan logis-matematis, serta hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, permasalahan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana penerapan model BARAKAT dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, kecerdasan logis- matematis, serta hasil belajar siswa dalam 

pelajaran matematika tentang bangun geometri bagi siswa kelas IV di SDN 1 Kota 

Besi Hilir? Pertanyaan penelitian ini menjadi landasan untuk melaksanakan 

penelitian tindakan berbasis kelas yang bertujuan meningkatkan kualitas proses 

belajar-mengajar dan hasil belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan keterampilan 

berpikir kritis, kecerdasan logis-matematis, keterampilan kerjasama, dan hasil 

belajar murid melalui penerapan model BARAKAT. Peneliti meyakini bahwa 

penerapan model BARAKAT pada murid kelas IV SDN 1 Kota Besi Hilir 

Kabupaten Kotawaringin Timur dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas 

murid, keterampilan berpikir kritis, kecerdasan logis-matematis, dan hasil belajar 

murid pada pembelajaran Matematika. 

METODE 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah bentuk penelitian yang dilakukan 

guru di kelasnya sendiri dengan tujuan meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

serta hasil belajar siswa. PTK berfokus pada masalah nyata yang muncul dalam 

proses pembelajaran, dan bertujuan untuk menerapkan langkah-langkah perbaikan 

yang sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Selain itu, PTK juga bertujuan untuk menemukan solusi atas masalah yang 

muncul dalam proses pembelajaran, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tidak hanya 

dilakukan untuk mengatasi berbagai masalah yang muncul dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana bagi guru untuk merefleksikan 

pelaksanaan pembelajaran dan berupaya melakukan inovasi dalam strategi 

pengajaran. Melalui PTK, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

menjadikan proses pembelajaran lebih efektif, aktif, dan bermakna bagi siswa 

(Irsalina dkk., 2025; Pribadi dkk., 2025)   

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SDN 1 Kota Besi Hilir 

yang beralamat di Jl. Pangeran Diponegoro, RT. 007, Kecamatan Kota Besi, 

Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Adapun subjek yang diteliti 

adalah peserta didik kelas IV yang berjumlah 28 orang, yang terdiri dari 13 orang 

laki-laki dan 15 orang perempuan. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Dalam penelitian ini, model BARAKAT diterapkan dalam pembelajaran 

matematika. Data penelitian dikumpulkan dari guru dan siswa, dan aspek-aspek 

yang menjadi fokus penelitian meliputi aktivitas guru, aktivitas siswa, kemampuan 

berpikir kritis, serta kecerdasan logis-matematis siswa. Data yang dikumpulkan 

terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui 

lembar observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas guru, aktivitas siswa, 

kemampuan berpikir kritis, serta kecerdasan logis-matematis siswa selama proses 

pembelajaran. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh melalui tes yang diberikan 

kepada siswa setelah mereka mengikuti pembelajaran yang menggunakan Model 

BARAKAT. Seluruh data dianalisis untuk menarik kesimpulan penelitian. Analisis 

data kualitatif dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya 

guna memahami perkembangan setiap aspek yang diamati, sedangkan analisis data 

kuantitatif dilakukan berdasarkan hasil tes yang diperoleh siswa. Dalam penelitian 

ini, Model BARAKAT  

Penilaian terhadap hasil belajar siswa dilakukan melalui analisis ketuntasan 

belajar pada tingkat individu maupun klasikal. Pencapaian tersebut dijadikan 

sebagai acuan untuk menentukan keberhasilan pembelajaran. Adapun indikator 

keberhasilan pada setiap aspek yang diteliti dijelaskan sebagai berikut:  

1. Aktivitas guru dalam pembelajaran dikategorikan berhasil apabila pada 

lembar observasi dengan rentang 26 – 32 dengan interpretasi berada pada 

kategori “Sangat Baik”.  

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dikategorikan berhasil apabila pada 

lembar observasi dengan rentang 26 – 32 atau 79% - 100% dengan 

interpretasi keaktifan siswa berada pada kategori “Sangat Aktif” dan 

mencapai klasikal 80% 

3. Keterampilan berpikir kritis dikategorikan berhasil apabila pada lembar 

observasi dengan rentang 14 – 15 dengan kriteria “Sangat Terampil” dan 

klasikal mencapai 80% 

4. Keterampilan kecerdasan logis-matematis dikategorikan berhasil apabila 

pada lembar observasi dengan rentang 13 – 16 dengan kriteria “Sangat 

Terampil” dan klasikal mencapai 80%. 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terbagi menjadi 4 pertemuan. 

1. Pertemuan 1, seluruh aspek penelitian belum mencapai indikator 

keberhasilan. Hal ini disebabkan murid masih beradaptasi dengan 

penerapan model BARAKAT sehingga partisipasi dalam diskusi dan 

kemampuan menyampaikan pendapat belum optimal. Indikator yang paling 

menonjol adalah keikutsertaan murid dalam pembelajaran, sedangkan 

indikator yang masih rendah adalah kemampuan memberikan alasan dan 

menarik kesimpulan. Hasil refleksi menunjukkan perlunya peningkatan 

bimbingan guru, pengelolaan waktu, dan motivasi kepada murid agar lebih 

aktif. 

2. Pertemuan 2, terjadi peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas murid, 

keterampilan berpikir kritis, kecerdasan logis-matematis, dan hasil belajar. 

Peningkatan ini dipengaruhi oleh murid yang mulai memahami langkah-

langkah model BARAKAT serta bimbingan guru yang lebih optimal. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Meskipun demikian, kemampuan menyampaikan tanggapan dan 

menyelesaikan soal yang memerlukan penalaran masih perlu ditingkatkan. 

3. Pertemuan 3, peningkatan terlihat semakin signifikan. Murid mulai aktif 

berdiskusi, bekerja sama, serta mampu menyampaikan pendapat dan 

menyelesaikan permasalahan secara lebih logis. Aktivitas guru juga 

semakin optimal sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif. 

Namun, beberapa murid masih memerlukan penguatan pada soal dengan 

tingkat kesulitan yang lebih tinggi. 

4. Pertemuan 4, seluruh indikator keberhasilan telah tercapai. Aktivitas guru 

dan aktivitas murid berada pada kategori sangat baik, sedangkan 

keterampilan berpikir kritis, kecerdasan logis-matematis, dan hasil belajar 

mencapai ketuntasan klasikal. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

penerapan model BARAKAT mampu menciptakan pembelajaran yang 

aktif, kolaboratif, dan mendorong murid berpikir secara kritis serta logis. 

 Tiap data PTK yang diperoleh saat pertemuan akan dianalisi dan 

menghasilkan data kecenderungan sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik menunjukkan bahwa aktivitas guru meningkat di setiap pertemuan, 

karena guru secara konsisten melakukan refleksi, meninjau skor observer, 

mengecek indikator rubrik yang belum tercapai, dan melakukan perbaikan. Pada 

pertemuan pertama, meskipun sudah meraih skor 78%, skor belum maksimal 

karena guru masih beradaptasi dan mengamati karakteristik siswa. Selanjutnya, 

aktivitas guru terus meningkat dan mencapai skor maksimal 100%. 
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Selanjunya, Grafik menunjukkan bahwa aktivitas siswa meningkat di setiap 

pertemuan, karena telah mampu menguasai indikator pada tiap aspek. Pada 

pertemuan pertama, meskipun aktivitas siswa hanya meraih skor 18%, skor belum 

maksimal karena siswa masih beradaptasi dengan model pembelajaran baru. 

Namun pada pertemuan berikutnya sampai terakhir aktivitas siswa berhasil 

mencapai skor 93%. 

Grafik menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis meningkat di setiap 

pertemuan, karena telah mampu menguasai indikator pada tiap aspek. Pada 

pertemuan pertama, meskipun hanya meraih skor 11%, skor belum maksimal 

karena siswa masih beradaptasi dengan model pembelajaran baru. Namun setelah 

mengikuti refleksi dan evaluasi siswa, pada pertemuan berikutnya sampai terakhir 

klasikal berpikir kritis siswa berhasil mencapai skor 89%. Dilanjutkan dengan 

kecerdasan logis-matematis yang mendapatkan skor 96% pada pertemuan 4, setelah 

sebelumnya pada pertemuan pertama memperoleh skor 11%. 

Grafik hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang sangat baik pada 

setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, ketuntasan hasil belajar baru mencapai 

14% karena sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan memahami maksud 

soal evaluasi dan belum terbiasa dengan pola pembelajaran yang diterapkan. 

Seiring dengan pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan berikutnya, kemampuan 

siswa dalam memahami konsep dan menjawab soal semakin berkembang. Kondisi 

tersebut berdampak pada peningkatan hasil belajar hingga seluruh siswa mencapai 

ketuntasan sebesar 100% pada pertemuan terakhir.  

PEMBAHASAN 

Aktivitas Guru 

Peningkatan aktivitas guru pada setiap pertemuan menunjukkan adanya 

perbaikan kualitas pembelajaran melalui proses refleksi yang dilakukan setelah 

setiap tindakan. Guru semakin optimal dalam melaksanakan sintaks model 

BARAKAT, mulai dari menyajikan permasalahan kontekstual pada tahap Problem 

Based Learning, mengelola kerja kelompok melalui Team Assisted 

Individualization, hingga memfasilitasi kegiatan Talking Stick agar seluruh murid 

berpartisipasi aktif. Perbaikan pada setiap tahap tersebut membuat pembelajaran 

lebih terarah, pengelolaan waktu lebih efektif, dan bimbingan kepada murid 

semakin optimal sehingga aktivitas guru meningkat dari kategori baik menjadi 

sangat baik (Mardiana dkk., 2024; Nadlir dkk., 2024; Rosmana dkk., 2024; Prisilia 

dkk., 2025). 

Aktivitas Siswa 

Peningkatan aktivitas murid dipengaruhi oleh penerapan sintaks Talking Stick 

yang memberikan kesempatan kepada setiap murid untuk menjawab pertanyaan, 

mengemukakan pendapat, dan mempresentasikan hasil diskusi. Selain itu, tahap 

Team Assisted Individualization mendorong murid bekerja sama dalam kelompok 

heterogen sehingga setiap anggota memiliki tanggung jawab terhadap penyelesaian 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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tugas. Kegiatan tersebut membuat murid lebih aktif berdiskusi, berani 

menyampaikan pendapat, dan terlibat pada setiap tahapan pembelajaran. 

Peningkatan aktivitas murid juga didukung oleh refleksi guru yang dilakukan pada 

setiap pertemuan sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan berpusat pada 

murid (Aprina & Amberansyah, 2026; Kurniasari dkk., 2024). 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis terjadi karena sintaks Problem 

Based Learning melatih murid untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis 

informasi, merumuskan alternatif penyelesaian, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil diskusi. Pada tahap penyelidikan dan penyajian hasil, murid 

didorong untuk memberikan alasan terhadap jawabannya serta mengevaluasi 

pendapat teman. Proses tersebut membuat kemampuan berpikir kritis berkembang 

secara bertahap. Selain itu, diskusi kelompok dalam Team Assisted 

Individualization dan kegiatan Talking Stick memberikan kesempatan kepada 

murid untuk mempertahankan pendapat berdasarkan alasan yang logis (Madina 

dkk., 2024; Patricia & Elfitra, 2024). 

Kecerdasan Logis-Matematis 

Peningkatan kecerdasan logis-matematis dipengaruhi oleh penerapan Team 

Assisted Individualization yang menggabungkan kerja sama kelompok dengan 

tanggung jawab belajar individu. Melalui kegiatan tersebut, murid berdiskusi untuk 

memahami konsep, membandingkan strategi penyelesaian, dan menyelesaikan soal 

secara mandiri sehingga kemampuan berpikir logis, mengenali pola, serta 

memecahkan masalah matematika semakin berkembang. Tahap Problem Based 

Learning juga mendukung peningkatan kecerdasan logis-matematis karena murid 

dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan penalaran dalam menentukan 

solusi. Dengan demikian, murid tidak hanya memahami konsep-konsep ini, tetapi 

juga dapat menerapkannya untuk memecahkan masalah matematika (Mailani dkk., 

2022; Monita & Fitria, 2021; Rahmalia & Suryana, 2021; Setiawan, 2023). 

Hasil Belajar 

Hasil penelitian ini mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang memadukan beberapa 

pendekatan dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, peningkatan keterampilan berpikir kritis didorong melalui penerapan 

sintaksis “Pembelajaran Berbasis Masalah Problem Based Learning”, yang 

memandu siswa mulai dari pengenalan masalah, pengumpulan dan analisis 

informasi, perumusan solusi, hingga merangkum hasil diskusi. Di sisi lain, 

peningkatan kecerdasan logis dan matematis didukung oleh sintaksis “Team 

Assisted Individualization”, yang menggabungkan kegiatan belajar dalam 

kelompok heterogen dengan tanggung jawab belajar individu. Kegiatan-kegiatan 

ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berargumen, 

memahami hubungan antar konsep, serta memecahkan soal matematika secara 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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sistematis. Selain itu, dengan diperkenalkannya ”Talking Stick”, setiap siswa diberi 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, dan 

menjelaskan dasar jawaban mereka; hal ini pada akhirnya semakin meningkatkan 

motivasi partisipasi, kemampuan komunikasi, serta kepercayaan diri siswa. 

Integrasi ketiga model ini menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada siswa, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis, kecerdasan logis-matematis, kerja sama, serta hasil belajar. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian lainnya. (Khodari dkk., 2024; 

Kurnianto dkk., 2024; Nisa’ dkk., 2024; Shegefandini & Sari, 2024).  

KESIMPULAN 

Aktivitas guru meningkat pada setiap pertemuan dari 78% hingga mencapai 

100%. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 18% menjadi 93%. 

Keterampilan berpikir kritis meningkat dari 11% menjadi 89%, sedangkan 

kecerdasan logis-matematis meningkat dari 11% pada pertemuan pertama menjadi 

96% pada pertemuan keempat. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan 

dari 14% hingga mencapai ketuntasan klasikal sebesar 100%. Peningkatan tersebut 

terjadi secara bertahap selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Selain 

didukung oleh penerapan model BARAKAT, peningkatan juga dipengaruhi oleh 

proses refleksi dan perbaikan pembelajaran pada setiap pertemuan, meningkatnya 

pemahaman siswa terhadap langkah-langkah pembelajaran, pembiasaan bekerja 

sama dalam kelompok, latihan yang dilakukan secara berulang, serta pengelolaan 

pembelajaran yang semakin efektif oleh guru. Dengan adanya perbaikan yang 

berkelanjutan pada setiap pertemuan, seluruh indikator keberhasilan penelitian 

dapat tercapai.  
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